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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Sejalan dengan amanat Undang-undang, bahasa memiliki peran sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa dan merupakan penunjang 

keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Menyadari peran yang 

demikian, pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu siswa mengenal dirinya, 

budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, 

berpartsipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan 

serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya 

(Depdiknas, 2006:317). 

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. 

Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, 

dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan 

berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana, yakni 

kemampuan memahami dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang 

direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, 

membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk 

menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan bermasyarakat.  

Dalam pendidikan di Indonesia, selain mengajarkan bahasa Indonesia, di 

sekolah juga mengajarkan Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Oleh karena itu, mata 

pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan tersebut agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam 

bahasa Inggris pada tingkat literasi tertentu.  

Tingkat literasi mencakup performative, functional,  informational, dan 

epistemic. Pada tingkat performative, orang mampu membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan. Pada tingkat 

functional, orang mampu menggunakan bahasa untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari seperti membaca surat kabar, manual atau petunjuk. Pada tingkat 

informational, orang mampu mengakses pengetahuan dengan kemampuan berbahasa, 

sedangkan pada tingkat epistemic orang mampu mengungkapkan pengetahuan ke 

dalam bahasa sasaran (Wells,1987). 



Kemampuan berbahasa Inggris merupakan gabungan ketrampilan 

membaca/reading, menulis/writing, mendengarkan/listening, dan berbicara/speaking. 

Dalam pembelajaran bahasa inggris di SD, keempat ketrampilan tersebut diajarkan 

untuk dapat saling mendukung satu sama lainnya.  

Penerapan kurikulum di Indonesia sering kali tidak memperhatikan aspek 

pembelajaan dan karakteristik perkembangan anak. Hal ini dapat dilihat pada saat 

pergantian kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) ke Kurikulum 2013. 

Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa asing yang seharusnya 

mendapatkan cukup waktu untuk praktek penggunaan bahasa itu sendiri dikurangi 

waktunya. Dan karakteristik perkembangan bahasa anak yang berkembang baik usia 

sekolah dasar menjadi kurang berkembang karena berkurangnya waktu untuk belajar 

bahasa asing.  

Dan berdasarkan hasil wawancara di SD N 3 Banjar Jawa dan SD N 2 Banjar 

Tegal ditemukan bahwa  guru juga mengalami kesulitan dalam merancang perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik berkembangan bahasa anak hal ini 

disebabkan karena minimnya waktu pembelajaran bahasa inggris di SD sesuai dengan 

kurikulum 2013.  

Berdasarkan uraian kendala-kendala yang terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran bahasa inggris pada implementasi kurikulum 2013 sebagaimana yang 

diuraikan, maka perlu adanya pelatihan dan pendampingan untuk merancang 

perangkat pembelajaran bahasa inggris berbasis kurikulum 2013 yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. 

Pengabdian ini diarahkan pada pelatihan dan pendampingan penyusunan 

perangkat pembelajaran bahasa inggris sekolah dasar berbasis kurikulum 2013 dengan 

memperhatikan perkembangan bahasa anak usia sekolah dasar.   

 

1.2 Analisis Situasi 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di lapangan dalam hal ini 

di SDN 3 Banjar Jawa dan SDN 2 Banjar Tegal ditemukan bawa pemahaman guru 

terhadap kurikulum 2013 masih rendah, terlebih berkurangnya waktu pembelajaran 

bahasa inggris menyulitkan guru untuk merancang perangkat pembelajaran yang tepat 

dan sesuai dengan karakteristik perkembangan bahasa anak usia sekolah dasar.   



 
 

Berbasarkan urain diatas, yang akan menjadi sasaran dalam program 

pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai berikut:  

a. Kesulitan mencari dan  menemukan cara menjabarkan K1, K2, K3 dan K4 

yang tepat  

b. Kesulitan dalam mengembangkan ide media pembelajaran yang telah dimiliki 

c. Kesulitan mengtur materi pembelajaran 

d. Kesulitan memperhatikan karakter perkembangan bahasa anak usia sekolah 

dasar 

Berdasarkan temuan tersebut, maka  dipandang perlu mencarikan solusi yang 

tepat untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi subjek yang menjadi  sasaran 

Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) ini. Solusi yang ditawarkan adalah pelatihan dan 

pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran bahasa inggris sekolah dasar yang 

dikemas dalam workshop guru-guru. 

Dengan berpedoman pada permasalahan, maka kegiatan P2M ini dipandang 

sangat perlu  dilakukan untuk membantu masalah yang dihadapi oleh guru-guru di 

Kecamatan Buleleng.   

 

1.3  Permasalahan 

Berdasarkan analisis situasi terdahulu, ditemukan berbagai permasalah  yang 

dihadapi guru-guru bahasa inggris sekolah dasar di Kecamatan Buleleng. 

Permasalahan tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Guru ï guru kesulitan mencari dan  menemukan cara menjabarkan K1, K2, K3 

dan K4 yang tepat terutama pada mata pelajaran bahasa inggris 

b. Guru-guru kesulitan dalam mengembangkan ide media pembelajaran yang 

telah dimiliki 

c. Guru-guru kesulitan mengtur waktu pembelajaran karena tagihan dan alokasi 

waktu dinilai tidak berimbang. 

d. Guru-guru kesulitan memperhatikan karakter perkembangan bahasa anak usia 

sekolah dasar 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. 

a. Kemampuan guru-guru SD di Kecamatan Buleleng dalam menyusun 

perangkat pembelajaran bahasa inggris masih kurang. Banyak guru mengalami 



kesulitan dalam mengatur materi pembelajaran dengan alokasi waktu yg 

diberikan.  

b. Kemampuan guru-guru SD di Kecamatan Buleleng dalam menyusun 

perangkat pembelajaran bahasa inggris yang sesuai dengan perkembangan 

bahasa anak masih rendah. 

 

1.4  Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah di atas, tujuan 

pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai berikut. 

a. Memberikan pengetahuan dan keterampilan guru-guru SD di Kecamatan Buleleng 

dalam menyusun perangkat pembelajaran bahasa inggris berbasis kurikulum 2013.  

b. Memberikan pengetahuan guru-guru SD di Kecamatan Buleleng  dalam dalam. 

menyusun perangkat pembelajaran bahasa inggris berbasis kurikulum 2013 yang 

sesuai dengan perkembangan bahasa anak usia sekolah dasar 

c. Memberikan pendampingan kepada guru-guru sekolah dasar dalam melakukan 

penyusunan perangkat pembelajaran bahasa inggris berbasis kurikulum 2013 yang 

sesuai dengan perkembangan bahasa anak usia sekolah dasar.  

 

1.5 Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Bagi Guru 

Melalui program pengabdian pada masyarakat ini diharapkan guru-guru SD di 

Kecamtan Buleleng, Kabupaten Buleleng dapat menyusun perangkat pembelajaran 

bahasa inggris berbasis kurikulum 2013 yang sesuai dengan perkembangan bahasa 

anak usia sekolah dasar.  

b. Bagi Sekolah, Guru, dan Orang Tua 

Guru yang sudah dapat meningkatkan profesionalismenya akan dapat 

memberikan pelayanan maksimal kepada siswa, karena dengan melakukan menyusun 

perangkat pembelajaran bahasa inggris berbasis kurikulum 2013 yang sesuai dengan 

perkembangan bahasa anak usia sekolah dasar ini diharapkan guru dapat menerapkan 

beberapa inovasi pembelajaran yang lebih bermakna kepada para siswanya. Dampak 

langsung akan dirasakan oleh anak melalui pelayanan pembelajaran yang diperoleh 



 
 

dari gurunya. Sedangkan dampak tidak langsung akan dirasakan oleh orang tua, 

karena  anaknya berhasil dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 

 

1.6  Khalayak Sasaran Strategis 

Khalayak sasaran utama dalam kegiatan ini adalah guru-guru SD di 

Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng. Dipilihnya guru-guru SD sebagai mitra 

dalam melakukan kegiatan P2M ini, karena sampai saat ini guru-guru SD termasuk 

guru-guru SD di Kecamatan Buleleng  Kabupaten Buleleng mengalami hambatan 

untuk menyusun perangkat pembelajaran bahasa inggris berbasis kurikulum 2013 

yang sesuai dengan perkembangan bahasa anak usia sekolah dasar. 

Kegiatan ini melibatkan 30 orang peserta dengan rincian 25 orang guru  

perwakilan guru bahasa inggris, 4 orang pengawas SD, 1 orang Ka UPP Kecamatan 

Buleleng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

2.1 Kurikulum 2013  

Menurut Mulyoto hal mendasar pada kurikulum 2013 adalah masalah 

pendekatan pembelajarannya. Selama ini, pendekatan yang digunakan adalah materi. 

Jadi materi di berikan pada anak didik sebanyak-banyaknya sehingga mereka 

menguasai materi itu secara maksimal. Bahkan demi penguasaan materi itu, drilling 

sudah diberikan sejak awal, jauh sebelum siswa menghadapi ujian nasional. Dalam 

pembelajaran seperti ini, tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran yang dicapai lebih 

kepada aspek kgnitif dengan menafikan aspek psikomotrik dan afektif.  

Ketiga aspek tersebut sebenarnya sudahmendapat penekanan pada kurikulum 

kita selama ini. Pada saat pemberlakuan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

2003, aspek kognitif, psikomotorik dan afektif (yang dikenal dengan taksonomi 

Bloom tentang tujuan pendidikan), telah juga menjadi kompetensi integral yang harus 

dicapai. Lalu pada saat pemberlakuan Kurikulum 2006, melalui pendidikan karakter, 

aspek afektif yang seolah dilupakan para praktisi pendidikan, digaungkan. 

Tapi dalam dataran praksis, hanya aspek kognitif yang dikejar. Penyebabnya 

adalah kurikulum tidak dikawal dengan kebijakan yang sinergis, tetapi malah dijegal 

dengan kebijakan ujian nasional. 

Soal-soal ujian nasional hanya menguji pencapaian aspek kognitif. Pencapaian 

aspek psikomotorik dan afektif tidak bisa diukur dengan menggunakan tes ini. 

Padahal tes ini adalah penentu kelulusan. Maka pembelajaran yang terjadi adalah 

pembelajaran yang berbasis materi tanpa memedulikan penanaman keterampilan dan 

sikap. 

Pada kenyataannya, sejak awal siswa-siswa telah dibiasakan menghadapi soal-

soal model ujian nasional. Pembelajaran mengacu pada kompetensi dasar yang yang 

nanti akan diujikan dalam ujian nasional. Bahkan ada pula guru yang menggunakan 

soal-soal ujian nasional yang telah diujikan pada tahun sebelumnya sebagai acuan 

dalam pembelajaran. Menjelang menghadapi ujian nasional, guru memberikan 

pembelajaran ujian nasional pada siswanya. Apapun yang tidak ada kaitannya dengan 

ujian nasional ditiadakan. 

Berdasarkaan pengalaman selama ini, hal tersebut harus didukung dengan 

kebijakan yang konsisten, yaitu sistem avaluasi yang mengukur pencapaian 



 
 

kemampuan kognitif, psikomotorik dan afektif secara berimbang. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa ujian nasional harus dihapuskan, sehingga penentu kelulusan 

nantinya adalah transkrip nilai yang diperoleh dari nilai rapor tiap semester. Karena 

nilai-nilai rapor sebagai hasil evaluasi pembelajaran mengandung ketiga aspek secara 

menyeluruh, maka pembelajaran juga akan diberikan seccara benyeluruh dalam ketiga 

aspek itu. 

Dengan dihapusnya ujian nasional, wewenang mengadakan evaluasi kembali 

kepada guru sehingga lengkaplah kewenangan guru; menyusun rencana pembelajaran, 

melaksanakn kegiatan pembelajaran dan melaksanakan kegiatan evaluasi. Hal ini 

sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

 

2.1.1 Karakteristik Kurikulum 2013  

Dalam kurikulum 2013 memiliki karakteristik diantaranya: 

1. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk Kompetensi 

Inti (KI) satuan pendidikan dan kelas, dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar 

(KD) mata pelajaran. 

2. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif dan 

psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas 

dan mata pelajaran. 

3. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta didik 

untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu untuk 

SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK. 

4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dijenjang pendidikan menengah 

diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan menengah 

berimbang antara sikap dan kemampuan intelektual (kemampuan kognitif tinggi). 

5. Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements) Kompetensi 

Dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai 

kompetensi dalam Kompetensi Inti. 

6. Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif saling 

memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan 

jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal) diikat oleh kompetensi inti. 

7. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema (SD). Dalam 

silabus tercantum seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di kelas tersebut. 



8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang untuk 

mata pelajaran dan kelas tersebut. 

 

2.1.2 Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 

Proses pembelajaran Kurikulum 2013 terdiri atas pembelajaran intra-kurikuler 

dan pembelajaran ekstra-kurikuler. 

1. Pembelajaran intra kurikuler 

Pembelajaran intra kurikuler adalah proses pembelajaran yang berkenaan 

dengan mata pelajaran dalam struktur kurikulum dan dilakukan di kelas, 

sekolah, dan masyarakat. 

Pembelajaran didasarkan pada prinsip berikut : 

a. Proses pembelajaran intra-kurikuler Proses pembelajaran di SD/MI 

berdasarkan tema sedangkan di SMP/MTS, SMA/MA, dan SMK/MAK 

berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dikembangkan guru. 

b. Proses pembelajaran didasarkan atas prinsip pembelajaran siswa aktif 

untuk menguasai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti pada tingkat 

yang memuaskan (excepted). 

2. Pembelajaran ekstra-kurikuler 

Pembelajaran ekstra-kurikuler adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

aktivitas yang dirancang sebagai kegiatan di luar kegiatan pembelajaran 

terjadwal secara rutin setiap minggu. Kegiatan ekstra-kurikuler terdiri atas 

kegiatan wajib dan pilihan. Pramuka adalah kegiatan ekstra-kurikuler wajib. 

Kegiatan ekstra-kurikuler adalah bagian yang tak terpisahkan dalam 

kurikulum. 

Kegiatan ekstra-kurikulum berfungsi untuk:  

a. Mengembangkan minat peserta didik terhadap kegiatan tertentu yang 

tidak dapat dilaksanakan melalui pembelajaran kelas biasa 

b. Mengembangkan kemampuan yang terutama berfokus pada 

kepemimpinan, hubungan sosial dan kemanusiaan, serta berbagai 

ketrampilan hidup 

Kegiatan ekstra-kurikuler dilakukan di lingkungan: 

a. Sekolah 

b. Masyarakat 



 
 

c. Alam  

Kegiatan ekstra-kurikuler wajib dinilai yang hasilnya digunakan sebagai unsur 

pendukung kegiatan intra-kurikuler. 

 

2.2 Hakekat Anak Belajar Bahasa  

Bahasa  memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Hal ini 

haruslah disadari benar, terutama oleh guru mata pelajaran bahasa baik bahasa dan 

sastra Indonesia atau bahasa inggris pada khususnya dan guru bidang studi lain pada 

umumnya. Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, guru mata pelajaran bahasa 

harus memahami  bahwa tujuan akhir pembelajaran bahasa adalah agar siswa dapat 

mempergunakan bahasa sebagai alat berkomunikasi, dan agar siswa terampil 

berbahasa, yakni terampil menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.  

Hal ini sesuai dengan pendekatan komunikatif, bahwa hakikat belajar bahasa 

adalah belajar berkomunikasi. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) juga 

menekankan bahwa belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi sehingga 

pembelajaran bahasa Indonesia  dan bahasa inggris diarahkan agar siswa terampil 

berkomunikasi. Dengan kata lain, agar siswa  mempunyai kompetensi bahasa atau 

language competence yang baik sehingga diharapkan dia dapat berkomunikasi dengan 

orang lain dengan baik  dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. Siswa 

diharapkan dapat menjadi penyimak dan pembicara yang baik, menjadi pembaca yang 

komprehensif serta penulis yang terampil dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi disebutkan adanya empat 

keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan atau menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Dalam pelaksanaan pembelajaran keempat keterampilan berbahasa 

tersebut seharusnya mendapatkan porsi yang seimbang dan dilaksanakan secara 

terpadu. Aspek-aspek itu disusun secara integratif ke dalam satu unit yang berurutan 



dari aspek yang pertama sampai dengan yang keempat. Keempat aspek tersebut 

merupakan satu kesatuan yang saling mempengaruhi satu dengan yang lain. Oleh 

karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa keempat aspek tersebut perlu 

diintegrasikan, dengan harapan siswa mampu  menguasai materi secara menyeluruh.  

Siswa belajar bahasa secara komunikatif dan tidak melulu dijejali dengan 

teori-teori kebahasaan yang cenderung membosankan. Siswa belajar berkomunikasi di 

kelas bersama teman-temannya tentang suatu tema tertentu dalam suasana santai dan 

wajar seperti berkomunikasi sehari-hari secara aktif. Kegiatan belajar mengajar yang 

diciptakan hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu kegiatan yang 

memberikan peluang   seluas-luasnya bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, misalnya berupa percakapan dan diskusi, dialog dan bermain peran, 

simulasi serta improvisasi. 

Dewasa ini pembelajaran bahasa di sekolah jika dilihat dari tujuan yang akan 

dicapai, yakni ingin membuat siswa terampil berbahasa, baik lisan maupun tulisan 

belum seperti yang diharapkan.  

2.3 Konsep Bahasa Pada Anak Usia SD 

Bahasa merupakan alat komunikasi antar manusia berupa lambang bunyi 

suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia atau yang terwujud dalam sistem yang 

dipahami orang untuk melahirkan pikiran dan perasaan sehingga orang lain yang 

menerima akan mengerti,baik penyampaiannya lewat tulisan,bicara,isyarat,mimik 

muka,pantomim,serta menggunakan gerakan-gerakan yang berarti(Gorys 

Gerav,1980). 

Jika ditelusuri dari cirinya bahasa dapat didefinisikan dengan 2 cara yang 

pertama bahasa bercirikan sebagai serangkaian guna.dalam hal ini bunyi 

dipergunakan sebagai alat untuk berkomunikasi,meskipun sebenarnya juga dapat 

mempergunakan alat lain akan tetapi pada umumnya manusia menggunakan bunyi 

sebagai alat komunikasi yang paling utama.Komunikasi dengan mempergunakan 



 
 

bunyi ini dikatakan juga sebagai komunikasi verbal,dan manusia yang bermasyarakat 

dengan alat komunikasi bunyi,disebut juga sebagai masyarakat verbal. 

Yang kedua,bahasa merupakan lambang dimana rangkaian bunyi membentuk 

suatu arti,yang dikenal sebagai kata yang melambangkan suatu objek tertentu.Dengan 

bahasa manusia dapat berfikir secara teratur dan dapat mengkomunikasikan apa yang 

sedang  di pikirkannya kepada orang lain. 

 

a. Klasifikasi Bahasa Anak Usia SD 

 Bahasa memiliki cangkupan yang luas , karena itu sebagaimana di 

kemukakan lerner (1998) bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang 

terintegrasi,mencangkup bahasa ujaran,membaca,dan menulis.ketika pertama kali 

anak mengenal keadaan sekitarnya tentang kejadian kehidupannya maupun tentang 

tanda-tanda,benda-benda yang dapat mendukung terjadinya peristiwa,maka saat itu 

pemahaman akan kesadaran anak tentang apa yang di kenalnya belum tumbuh.secara 

umum klasifikasi bahasa pada anak usia SD dapat di bedakan menjadi bahsa 

lisan,bahasa tulis dan bahasa isyarat. 

1. Bahasa Lisan 

Bahasa lisan menunjukkan hubungan rohani langsung,karena setiap orang 

yang bicara langsung langsung berhadapan satu sama lain.misalnya: jika bayi merasa 

lapar,kedinginan,sakit dan lain-lain.sebelum anak mengucapkan kata-kata,tangisan 

adalah alat untuk mengkomuniksikan keinginannya pada orang-orang yang ada di 

sekitarnya. 

2. Bahasa Tulis 

Bahasa tulis menunjukkan hubungan rohani yang tidak langsung,karena 

mempergunakan sarana yaitu huruf-huruf.proses terjadinya hubungan dalam bahasa 

tulisan adalah sebagai berikut:pikiran penulis kalimat dan kata. 

Media yang dapat membuat manusia mengungkapkan rahasia kondisi masa lalu 

adalah tulisan. 

3. Bahasa Isyarat 

Komunikasi melalui isyarat sering digunakan individu dalm kehidupan sehari-

hari.Dalam bentuk umum isyarat di gunakan jika hal tersebut dapat di terima dan di 

pahami oleh siapa saja.Misalnya : lampu trafik yang di pasang pada persimpangan 

jalan dengan maksud untuk melancarkan arus lalu lintas dan mencegah terjadinya 

kecelakaan. 



Pada anak yang yang menyandang ketunarunguan yaitu anak yang di dalam 

perkembangannya mempunyai gangguan dalam aspek pendengaran dan 

bicaranya,isyarat merupakan sebuah alternative yang baik untuk mengatasi 

kesulitannya dalam berkomunikasi. 

 

b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa Anak usia SD 

1. Umur Anak 

Dengan bertambahnya umur anak akan semakin matang,bertambah 

pengalaman,dan meningkatkan kebutuhan. 

2. Kondisi Lingkungan 

Lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang memberikan andil yang cukup 

besar dalam bahasanya. Perkembangan bahasa di daerah pantai, pegunungan, dan 

daerah-daerah terpencil menunjukkan perbedaan. 

3. Kecerdasan Anak 

Untuk meniru lingkungan tentang bunyi atau suara, gerakan, dan mengenai tanda-

tanda, memerlukan kemampuan motorik yang baik. Kemampuan motorik 

seseorang berkorelasi positif dengan kemampuan intelektual atau tingkat berpikir. 

4. Status Sosial Ekonomi Keluarga 

Keluarga yang berstatus sosial, ekonomi baik, akan mampu menyediakan situasi 

yang baik bagi perkembangan bahasa anak-anak. Pendidikan keluarga 

berpengaruh pula terhadap perkembangan bahasa. 

5. Kondisi Fisik 

Kondisi fisik yang di maksud adalah kondisi kesehatan anak, orang yang cacat 

akan terganggu kemampuannya untuk berkomunikasi. 

 

6. Perbedaan individual perkembangan  bahasa pada anak usia SD 

Ketika dilahirkan ke dunia anak telah memiliki kapasitas berbahasa, akan tetapi 

seperti dalam bidang yang lain,faktor-faktor lingkungan akan mengambil peranan 

yang cukup menonjol. 

Mereka belajar makna kata dan bahasa sesuai dengan apa yang mereka dengar 

,lihat dan mereka hayati dalam hidupnya sehari hari.anak dengan IQ tinggi akan 

berkemampuan bahasa yang tinggi 

 

c.  Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia SD 



 
 

Perkembangan bahasa adalah untuk memahami karakteristik pemkembangan 

bahasa pada anak, bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang digunakan oleh 

manusia. 

1.  Perkembangan fonologi 

Pada umur 3-4 bulan anak mulai memproduksi bunyi mula-mula ia 

memproduksi tangisan. Pada usia 5-6 bulan ia mulai mengoceh,ocehannya itu 

kadang-kadang mirip bunyi ujaran. Anak masuk pada periode mengoceh ia 

membuat bunyi-bunyi yang makin bertambah variasinya dan makin komsplek 

kombinasinya 

Pada tahap-tahap permulaan dalam perolehan bahasa,biasanya anak-anak 

memproduksi perkataan orang dewasa yang di sederhanakan dengan cara 

sebagai berikut: 

a.     Menghilangkan konsonan akhir (nyamuk-mu) 

b.     Mengurangi kelompok konsonan menjadi segmen tunggal (kunci-ci) 

c.     Menghilangkan silabe yang tidak diberi tekanan (semut-mut) 

d.     Duplikasi silabe yang sederhana (nakal-kakal) 

2. Perkembangan semantik 

Dalam proses perolehan bahasa, anak-anak harus belajar mengerti arti dari 

kata-kata yang baru, dengan kata lain mengembangkan suatu kamus arti kata. 

Dalam usahanya ini, mereka mulai dengan dua asumsi mengenai fungsi dan isi 

dari suatu bahasa , yaitu sebagai berikut: 

a.     Bahasa dipergunakan untuk komunikasi. 

b.    Bahasa mempunyai arti dalam suatu konteks tertentu. 

 

d. Kemampuan komunikasi anak usia SD 

Hasil penelitian owens (1984:47) menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi anak usia SD adalah sebagai berikut. 

NO USIA ANAK KEMAMPUAN 

1 6 tahun a. Memiliki kosa kata yang dapat di komunikasikan 

b. Mampu menyerap20000-24000 kata 

c. Mampu membuat kalimat meskipun masih dalam bentuk    kalimat 

pendek 

d. Pada tarap tertentu sudah mampu mengucapkan kalimat lengkap 

2 8 tahun a. Mampu bercakap-cakap dengan menggunakan kosa kata yang di 

milikinya 

b. Mampu mengemukakan ide dan pikirannya meskipun masih sering 

verbalisme. 



3 10 tahun a.  Mampu berbicara dalam waktu yang relative lama 

b. Mampu memahami pembicaraan 

4 12 tahun a. Mampu menyerap 50.000 kata. 

b. Mampu berbahasa seperti orang dewasa. 

 

2.3 1. Pembelajaran Bahasa Inggris Sebagai Bahasa Asing di Sekolah 

Dasar 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik 

mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. Selain itu, pembelajaran bahasa 

juga membantu peserta didik mampu mengemukakan gagasan dan perasaan, 

berpartisipasi dalam masyarakat, dan bahkan menemukan serta menggunakan 

kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 

Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. 

Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, 

dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan 

berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana, yakni 

kemampuan memahami dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang 

direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, 

membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk 

menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena 

itu, mata pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan tersebut agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam 

bahasa Inggris pada tingkat literasi tertentu.  

Tingkat literasi mencakup performative, functional,  informational, dan 

epistemic. Pada tingkat performative, orang mampu membaca, menulis, 



 
 

mendengarkan, dan berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan. Pada tingkat 

functional, orang mampu menggunakan bahasa untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari seperti membaca surat kabar, manual atau petunjuk. Pada tingkat 

informational, orang mampu mengakses pengetahuan dengan kemampuan berbahasa, 

sedangkan pada tingkat epistemic orang mampu mengungkapkan pengetahuan ke 

dalam bahasa sasaran (Wells,1987). 

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu ditetapkan standar kompetensi bahasa 

Inggris bagi SD/MI yang menyelenggarakan mata pelajaran Bahasa Inggris sebagai 

muatan lokal. Kompetensi lulusan SD/MI tersebut selayaknya merupakan 

kemampuan yang bermanfaat dalam rangka menyiapkan lulusan untuk belajar bahasa 

Inggris di tingkat SMP/MTs. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan 

berinteraksi dalam bahasa Inggris untuk menunjang kegiatan kelas dan sekolah.  

Pendidikan bahasa Inggris di SD/MI dimaksudkan untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa yang digunakan untuk menyertai tindakan atau language 

accompanying action. Bahasa Inggris digunakan untuk interaksi dan bersifat ñhere 

and nowò. Topik pembicaraannya berkisar pada hal-hal yang ada dalam konteks 

situasi. Untuk mencapai kompetensi ini, peserta didik perlu dipajankan dan dibiasakan 

dengan berbagai ragam pasangan bersanding (adjacency pairs) yang merupakan dasar 

menuju kemampuan berinteraksi yang lebih kompleks.  

2.3.2 Tujuan  Pembelajaran Bahasa Inggris di SD/MI 

Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut. 

1. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan  secara terbatas 

untuk mengiringi tindakan (language accompanying action) dalam konteks 

sekolah 



2.  Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk 

meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global 

2.3.3 Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Inggris di SD/MI 

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Inggris di SD/MI mencakup 

kemampuan berkomunikasi lisan secara terbatas dalam konteks sekolah, yang 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 

1. Mendengarkan/listening 

2. Berbicara/speaking 

3. Membaca/reading  

4. Menulis/writing.  

      Keempat aspek tersebut diajarkan untuk saling mendukung satu sama lain, 

misalnya keterampilan menulis dan membaca diarahkan untuk menunjang 

pembelajaran  komunikasi lisan/berbicara.  

 

  

 

 

 

 

 

 

BAB III  

METODE PELAKSANAAN  

 

3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian 

pada masyarakat ini disajikan pada Gambar 3.1.  

Berdasarkan Gambar 3.1, tampak bahwa kegiatan pertama dimulai dengan 

melakukan identifikasi masalah. Setelah masalah teridentifikasi, selanjutnya 

dirumuskan solusi pemecahannya. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

solusinya melalui seminar dan workshop (loka karya) dan pendampingan. Materi 

yang dikaji dalam seminar adalah berkaitan dengan perangkat pembelajaran bahasa 



 
 

inggris. Seminar dan workshop dirancang dalam waktu 3 (tiga hari). Melalui seminar 

tersebut, guru-guru diberikan pembekalan bagaimana menyusun perangkat 

pembelajaran bahasa inggris yang sesuai dengan perkembangan bahasa anak usia 

sekolah dasar. Setelah melakukan seminar, kegiatan selanjutnya akan diselenggarakan 

workshop (pelatihan) menyusun RPP bahasa inggris. Setelah melakukan rangkaian 

kegiatan seminar dan workshop, untuk memastikan produk yang dihasilkan, maka 

dilanjutnya dengan proses pendampingan. Pendampingan dilaksanakan melalui 

bimbingan face to face secara berkelanjutan sampai dihasilkan produk berupa 

perangkat pembelajaran bahasa inggris yang sesuai dengan perkembangan bahasa 

anak usia sekolah dasar.  
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Buleleng 

 

Seminar Penyusunan 

Perangkat Pembelajaran 

 

Workshop Pembuatan 

Perangkat Pembelajaran 

 

Workshop Media 

Pembelajaran 

 

Pendampingan Pembuatan 

Perangkat Pembelajaran 
 

Perangkat Pembelajaran 

 

Meningkatnya Kompetensi 

Guru Menyusun Perangkat 

Output 

Dampak 

Perkembangan Bahasa 

Anak Usia SD 

 

Perkembangan Bahasa 

Anak Usia SD 

Identifikasi Masalah 

 

Merumuskan Solusi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Berdasarkan kerangka pemecahan masalah di atas, adapun metode 

pelaksanaan kegiatan P2M ini adalah menggunakan metode seminar dan workshop 

/pelatihan, dan pendampingan. Secara lebih rinci langkah-langkah pelaksanaan 

program adalah sebagai berikut. (1) Melakukan seminar berkaitan dengan perangkat 

pembelajaran bahasa inggris, (2) workshop pembuatan perangkat pembelajaran dan 

media pembelajaran, dan (3) pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan bahasa anak usia sekolah 

dasar.  

 

 

 

 

3.3. Keterkaitan Program 

Pihak-pihak yang terkait dan terlibat dalam kegiatan ini adalah pihak Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Undiksha, Unit Pelaksana 

Pendidikan (UPP) pengawas TK/SD, dan guru-guru SD di Kecamatan Buleleng, 

Kabupaten Buleleng. 

 

3.4 Rancangan Evaluasi 

Mengacu pada tujuan yang ditetapkan dalam kegiatan ini, ada beberapa 

indikator keberhasilan telah ditetapkan, yaitu (1) berhasilnya guru-guru menyusun 

perangkat pembelajaran, (2) berhasilnya guru-guru membuat media pembelajaran. 

Tercapai tidaknya tujuan yang ditetapkan dalam kegiatan ini akan diketahui melalui 

evaluasi. Rancangan evaluasi yang disusun terdiri dari: jenis data yang diperoleh dan 

kriteria keberhasilan yang ditetapkan.  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV  

HASIL YANG DICAPAI  

 

4.1 Kendala yang Dihadapi 

 Dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini tim pengalami 

beberapa kendala diantaranya: 

1. Belum semua sekolah dasar menggunakan kurikulum 2013. Hanya 8 sekolah yang 

baru menggunakan kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2017/2018. 

2. Berkurangnya anggota tim pengabdian kepada masyarakat an. Drs. Ni Nyoman 

Garminah, M.Hum dikarenakan yang bersangkutan memasuki masa pension pada 

bulan Juni 2017. Sedangkan anggota an. Gusti Ayu Putu Sukma Trisna, S. Pd., M.Pd. 

baru saja melanjutkan studi S3 di Universitas Pendidikan Indonesia Bandung 

sehingga hanya Ketua Tim yang bisa bekerja menyelesaikan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini. 



3. Banyaknya tim pengabdian kepada masyarakat Unversitas Pendidikan Ganesha yang 

mengambil lokasi pengabdian di UPP Dinas Pendidikan Kecamatan Buleleng 

sehingga harus menunggu giliran saat akan melaksanakan kegiatan. Disamping 

padatnya jadwal kegiatan di UPP itu sendiri.  

  

4.2 Rancangan Solusi yang Dilakukan 

 Berdasarkan kendala yang dihadapi, maka tim pengamdian kepada masyarakat 

merumuskan beberapa solusi yang akan dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diantaranya: 

1. Meminta KUPP Dinas Pendidikan untuk memberikan masukan apakah kegiatan 

Pelatihan dan Pendampingan yang akan dilakukan menggunakan kurikulum 2013 atau 

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 

2. Tetap bekerja dengan maksimal dengan melibatkan beberapa mahasiswa sesuai 

dengan edaran LPPM dengan menyerahkan daftar mahasiswa yang dilibatkan. 

3. Mencari celah waktu yang sesuai untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian ini agar 

tidak terbentur dengan kegiatan pengabdian lain dan dapat terlaksana dengan sebaik-

baiknya. 

 

 

4.3 Pelaksanaan Kegiatan  

 Kegiatan awal berupa pelatihan dilaksanakan pada hari Jumat, 27 Oktober dengan 

mengambil tempat di Aula UPP Kecamatan Buleleng. Kegiatan pelatihan ini dibuka oleh K 

LPPM Undiksha yaitu Prof. Dr. I Gede Astra Wesnawa, M.Si.. Kegiatan ini diikuti oleh 28 

peserta dari total 30 undangan yang disebar kepada 2 orang guru pada 15 gugus SD 

sekecamatan Buleleng. Adapun rincian pesertanya adalah 28 guru perwakilan dari 15 gugus 

yang ada di kecamatan Buleleng. Kegiatan pelatihan dimulai pukul 09.00 sampai dengan 

pukul 17.00 Wita dengan pemberian materi tentang Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah 

Dasar Berbasis Kurikulum 2013 oleh narasumber yaitu Gede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd.  

Pada hari Sabtu tanggal 28 Oktober 2017 dilakukan pemaparan materi tentang 

Prosedur dan Desain Perangkat Pembelajaran Bahasa Inggris Sekolah Dasar Berbasis 

Kurikulum 2013. Yang dilaksanakan dari pukul 08.00 pagi sampai dengan pukul 16.00. 

 Selanjutnya pada hari Minggu tanggal 29 Oktober 2017 dilaksanakan Pelatihan 

Penyusunan Perangkat Pembelajaran Bahasa Inggris Sekolah Dasar Berbasis Kurikulum 



 
 

2013 yang dimulai dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 17.00 dengan hasil berupa draf  

kasar proposal penelitian tindakan kelas. 

 Pada hari terakhir yaitu hari Senin tanggal 30 Oktober 2017 dilaksanakan kegiatan 

berupa Pendampingan  dan Pengumpulan Proposal Penelitian tindakan Kelas yang 

dilaksanakan sejak pukul 08.00 sampai dengan pukul 17.00. Tidak semua peserta dapat 

mengumpulkan perangkat pembelajarannya karena dari 28 guru yang hadir hanya 8 orang 

yang berasal dari sekolah dasar yang sudah menerapkan kurikulum 2013 dari total 9 sekolah 

dasar yang sudah menerapkannya di kecamatan Buleleng. Selanjutnya perangkat 

pembelajaran tersebut diperbanyak untuk dapat dijadikan contoh bagi peserta lain karena 

sekolah-sekolah yang lain akan segera menerapkan kurikulum 2013.  
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BAB V 

PENUTUP  

4.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakan di UPP 

Kecamatan Buleleng dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Guru-guru SD dikecamatan Buleleng sangat memerlukan pelatihan dan 

pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran Bahasa Inggris sekolah dasar 

berbasis kurikulum 2013. Hal ini dilihat dari antusiannya peserta yang selalu datang 

tepat waktu dan melaksanakan semua tahapan kegiatan dengan sebaik-baiknya. 

2. Guru-guru SD dikecamatan Buleleng sangat kekurangan informasi dan pemahaman 

terhadap pembelajaran Bahasa Inggris sekolah dasar berbasis kurikulum 2013. Hal ini 

dilihat masih banyaknya pertanyaan saat penyampaian materi dan banyaknya guru 

yang belum paham posisi pembelajaran Bahasa Inggris sekolah dasar pada kurikulum 

2013.  



3. Banyak sekolah dasar di kecamatan Buleleng yang belum siap menerapkan kurikulum 

2013. Hal ini dilihat dari hanya 9 sekolah dasar yang sudah menerapkannya dari total 

85 sekolah dasar yang ada di 15 gugus di kecamatan Buleleng.  

 

4.2 Saran  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakan di UPP 

Kecamatan Buleleng dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Pelatihan dan  pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran Bahasa Inggris 

sekolah dasar berbasis kurikulum 2013 hendaknya dilaksanakan secara terus menerus 

untuk dapat memberikan kesempatan kepada lebih banyak guru untuk mendapatkan 

pendampingan dalam menyusun perangkat pembelajaran Bahasa Inggris sekolah 

dasar berbasis kurikulum 2013. 

2. Pada kegiatan pengabdian berikutnya agar dapat memberikan pelatihan dan 

pendampingan yang lebih komprehensif terkait dengan penyusunan perangkat 

pembelajaran Bahasa Inggris sekolah dasar berbasis kurikulum 2013 terutama bagi 

guru-guru sekolah dasar yang belum menerapkan kurikulum 2013 agar kedepannya 

mampu menerapkan kurikulum 2013 disekolahnya.   
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